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and discussion methods focusing on health education about anemia with 80
participants. The result of this health education activity is an increase in
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Anemia sering terjadi pada remaja putri. Kurangnya pengetahuan
dan kesadaran dalam upaya pencegahan anememia menjadi faktor
penyebab tingginya angka kejadian anemia pada remaja. Banyak
dampak yang terjadi ketika anemia tidak tertangani, bahkan bisa
berdampak jangka panjang. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan pendekatan participant active
learning dengan metode ceramah dan diskusi interaktif berfokus
pada pendidikan kesehatan tentang anemia dengan peserta
sejumlah 80 orang. Hasil dari kegiatan pendidikan kesehatan ini
adalah terjadi peningkatan pengetahuan peserta. Harapannya
peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan
didalam kehidupan sehari-hari seperti konsumsi makanan yang
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bergizi seimbang, melakukan aktivitas fisik secara teratur dan
minum tablet tambah darah.
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PENDAHULUAN

Anemia adalah keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang
ditunjukan oleh penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan hitung eritrosit [1]. Secara
fisiologi, anemia dapat terjadi jika terdapat kekurangan jumlah hemoglobin untuk
mengangkut oksigen sampai ke jaringan [2].

Angka kejadian anemia pada remaja putri saat ini masih cukup tinggi [3]. Menurut
World health Organization (WHO), prevalensi anemia di dunia berkisar 40-88% dan terjadi
pada remaja putri di negara berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri.
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 terjadi kenaikan kasus anemia remaja
putri di tahun 2013 sekitar 37.1 % naik menjadi 48.9 % pada tahun 2018. Proporsi anemia
ini terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun 32%. Hal ini kontras dengan standar nasional
kejadian anemia yaitu sebesar 20% [4].

Anemia yang menyerang remaja putri disebabkan karena haid, stress atau
konsumsi nutrisi yang tidak seimbang [5]. Remaja putri lebih rentan terkena anemia
karena rema aberada pada masa pertumbuhan yang membutuhkan zat gizi yang lebih
tinggi termasuk zat besi [6]. Namun seringnya, remaja putri tidak menyadari jika dirinya
terkena anemia bahkan kendati tahu dengan kondisi tersebut, mereka berangapan anemia
bukan merupakan masalah kesehatan.

Menurut WHO (2011) anemia akan berdampak pada penurunan konsentrasi,
prestasi belajar, kebugaran remaja, produktifitas dan penurunan imunitas yang mana
dapat berpengaruh pada status kesehatan remaja. Selain itu remaja putri merupakan
generasi calon ibu yang akan mempersiapkan diri untuk hamil, dan melahirkan yang mana
dapat meningkatkan resiko mortilitas dan morbiditas ibu dan bayi jika mereka mengalami
anemia [5].

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMAN 1 Wiradesa dengan mewawancarai
kepala sekolah, disampaikan bahwa banyak murid yang sering merasa lemas, ngantuk di
jam pelajaran dan setelah dilakukan pemeriksaan darah, kadar hemoglobin masuk
kategori rendah. Di sekolah sudah pernah dilakukan pendidikan kesehatan, namun secara
spesifik mengenai anemia pada remaja belum pernah dilakukan. Sekolah bekerjasama
dengan puskesmas terdekat untuk menjadi rujukan apabila terdapat siswa yang mengalami
anemia. Pengabdian kepada masyarakat ini, bertujuan untuk memberikan pengetahuan
kepada remaja sehingga dapat dilakukan upaya pencegahan secara mandiri.

METODE PELAKSANAAN

Sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pelajar SMA Negeri 1
Wiradesa sejumlah 80 orang. Dasar pemberian materi anemia ini didasarkan pada temuan
pada identifikasi masalah yang dilakukan. Tim pengabdian melakukan langkah untuk
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pendekatan participant active learning
dengan metode ceramah dan diskusi interaktif. Kegiatan ini ditargetkan pada
meningkatnya pemahaman peserta tentang anemia yang diukur dengan cara pengisian
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kuisioner. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13 — 17
Nopember 2023 melalui beberapa tahapan kegiatan yang mencakup persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi seperti tergambar pada gambar 1.

Tahap Persiapan
- Melakukan studi Tahap Pelaksanaan :

Tahap Evaluasi :

- Evaluasi ketercapaian
pendahuluan - Edukasi tentang =

- Koordinasi dengan Anemia pada Remaja
sekolah

program
Rencana tindak lanjut

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendidikan kesehatan yang telah dilakukan pada 80 orang pelajar
di SMAN 1 Wiradesa didapatkan hasil bahwa mayoritas peserta adalah perempuan (Tabel
1)(Gambar 1). Usia rata-rata 15,63 tahun dengan usia minimal 15 tahun dan maksimal 17
tahun (Tabel 2).

Tabel 1. Karakteristik partisipan di SMAN 1 Wiradesa berdasarkan jenis kelamin (n=80)

Karakteristik Frek Persentase (%)
Jenis kelamin
a. Laki-laki 23 28,75
b. Perempuan 57 71,25

Sumber : Data primer, 2023

Gambar 1. Foto bersama peserta

Tabel 2. Karakteristik partisipan di SMAN 1 Wiradesa berdasarkan usia (n=80)
Karakteristik Mean Min — Max SD
Usia 15,63 15-17 0,560
Sumber : Data Primer, 2023

Pendidikan kesehatan tentang anemia dengan sasaran para remaja, menjadi fokus
kegiatan ini. Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2020) menyebutkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang menjadi penyebab kejadian anemia pada remaja diantaranya
kurangnya pengetahuan anemia dan asupan gizi sehingga mempengaruhi pemilihan dan
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konsumsi makanan yang bergizi, tidak biasa sarapan pagi, adanya kebiasaan minum teh
dan kopi yang dilakukan remaja [7]. Menurut penuturan guru di SMAN 1 Wiradesa,
sekolah ini memiliki program sarapan bersama yang dilakukan setiap pagi dengan
membawa bekal masing-masing. Upaya ini dilakukan sebagai pencegahan terjadinya
anemia.

Tabel 3. Hasil pengukuran pengetahuan partisipan di SMAN 1 Wiradesa (n=80)

Min — Max Mean Selisih mean
Pretest 2-9 5,39
Postest 7-10 8,83 3,44

Sumber : Data Primer, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah dilakukan pendidikan kesehatan dengan rata-rata 5,39 menjadi 8,83. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan
pendidikan kesehatan tentang anemia. Pendidikan kesehatan adalah kegiatan pendidikan
yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi berupa pesan, menanamkan
keyakinan, sehingga masyarakat sadar, tau dan mengerti.

Pemberian pendidikan kesehatan pada remaja sangat efektif dilakukan [8]. Sejalan
dengan pendapat tersebut, pemberian informasi mengenai konsep anemia sampai pada
pencegahannya sangat membantu untuk mengembangkan pengetahuan remaja [9].
Dengan peningkatan pengetahuan, harapannya dapat merubah sikap dan perilaku dalam
pencegahan anemia [10].

Dampak yang timbul dari anemia tidak hanya pada saat remaja, tapi juga
berdampak jangka panjang karena seorang perempuan nantinya akan hamil dan memiliki
anak. Jika sudah memiliki riwayat anemia pada saat remaja dan tidak tertangani sampai
ketika hamil, dapat berdampak buruk pada ibu dan bayinya seperti risiko kematian saat
persalinan, melhirkan bayi prematur dan berat badan rendah [6][11]. Oleh karena itu,
pencegahan anemia pada remaja putri harus dilakukan. Pencegahan yang dapat dilakukan
diantaranya konsumsi makanan tinggi zat besi, asam volat, vitamin C dan zink,
melakukan kativitas fisik teratur dan pemberian tablet tambah darah (TTD) dengan dosis
pemberian 1 (satu) tablet perminggu yang bertujuan untuk meminimalisasi remaja putri
mengalami anemia [12].

Rencana tindak lanjut dari kegiatan ini adalah dengan penerapan upaya-upaya
pencegahan anemia. Monitoring terhadap kadar hemoglobin pada remaja dapat dilakukan
secara berkala. Promosi kesehatan serupa hendaknya ditingkatkan di lingkungan sekolah
dengan berbagai metode.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan dapat disimpulkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pengetahuan mengenai anemia. Peserta diharapkan dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan didalam kehidupan sehari-hari seperti
konsumsi makanan yang bergizi seimbang, melakukan aktivitas fisik secara teratur dan
minum tablet tambah darah. Jika mengalami tanda dan gejala yang mengarah pada
anemia, peserta disarankan untuk dapat memeriksakan diri ke pusat layanan kesehatan
terdekat.
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